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Abstract: This study aims at knowing how far parents’ role on 

class VA student learning achievement at Al-Furqan Jember 

and the relation between students’’ parents and school at SD 

Al-Furqan Jember. This study is held at SD Al-Furqan Jember. 

The result of this research shows that parent has important role 

on the students’ learning achievement, because education pro-

cess at school is considered not enough to increase student 

learning achievement. Other data shows that relation between 

the parents and the school is very good and communicative.  
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PENDAHULUAN 

Seiring dengan perkembangan masa, dunia pendidikan tidak 

lepas dari perubahan yang terjadi pada aspek dan sendi kehidupan 

lainnya. Sedangkan perubahan itu menuntut pada peningkatan dan 

kemajuan. Lengkapnya fasilitas pendidikan sehingga memudahkan 

kita dan memperlancar proses belajar mengajar. Serta perubahan 

yang menuju pada penurunan atau degradasi, seperti aktivitas mau-

pun moral para anak didik. Sebagaimana yang sudah kita ketahui 

bahwa perkelahian antar pelajar, ekstasi, penyimpangan moral dan 

perilaku social remaja semakin meningkat. Hal ini tentu saja mem-

buat kita baik orang tua maupun penanggung jawab pendidikan 

merasa prihatin dan khawatir, sebab siswa yang secara garis besar 

adalah remaja merupakan generasi penerus bangsa, agama dan 

keluarga. 

Dari realita tersebut maka perlu adanya antisipasi untuk 

menanggulangi hal-hal yang tidak kita inginkan bersama, karena 

hal ini sangat menentukan kesejahteraan hidup mereka nantinya. 

Sebagaimana digambarkan oleh Madang Ahmad dalam suara mu-

hammadiyah no 23 edisi Desember (2008-2009), jika kehidupan 
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masyarakat jangka panjang tidak diperhatikan maka kehidupan 

anak cucu dan keturunannya akan lebih memprihatinkan. Kesala-

han mempersepsi dan pengambilan keputusan hari ini akibatnya 

akan dirasakan oleh anak keturunan kita sampai beratus tahun ke-

mudian. Orang yang mengabaikan kehidupan masyarakat di masa 

depan adalah orang yang egois dan individualis. Padahal banyak 

dalam ajaran Islam yang menganjurkan untuk memperhatikan nasib 

keturunan, sebagaimana firman Allah SWT : “Dan hendaklah ka-

mu takut dengan keadaan anak keturunanmu yang lemah”. 

Berkaitan dengan hal itu, pendidikan merupakan sarana 

penting bagi mempersiapkan generasi muda untuk tampil dalam 

gelanggang pada masa yang akan datang. Untuk itulah sebagai 

makhluk sosial diharapkan agar saling menjaga dan mengingatkan 

terutama dalam kehidupan berkeluarga adanya peran serta orang 

tua dalam pendidikan yang bertujuan untuk mencerdaskan dan 

menggapai cita-cita putra-putrinya. 

Berprestasi adalah harapan yang mesti dimiliki oleh seseo-

rang. Sebab dengan prestasi dapat meningkatkan statu daya pendo-

rong tersendiri dalam perilaku atau kegiatan yang menghantarkan-

nya kepada keberhasilan sesuatu. Demikianlah siswa yang dalam 

kenyataannya banyak sekali dari mereka yang ingin dirinya lebih 

baik dalam segala hal dari orang lain. Bagi seorang siswa, prestasi 

merupakan statu hal yang dapat menimbulkan kebahagiaan dan 

kebanggaan pada dirinya dan bagi orang tuanya. 

Bersahabat adalah satu ciri yang dimiliki oleh manusia, 

sebab manusia adalah makhluk sosial. Artinya bahwa seseorang 

pasti memerlukan adanya orang lain, sehingga terciptalah suatu 

kelompok manusia yang disebut dengan masyarakat. Dalam 

kehidupan masyarakat, siswa pasti membutuhkan teman sebagai 

tempat untuk berbagi, baik berbagi dalam suka maupun duka. 

Sahabat adalah salah satu dari sekian banyak hal yang dapat 

mempengaruhi tingkah laku atau perilaku sosial siswa. Demikian 

halnya dengan keluarga, yang dalam kenyataannya lebih dekat 

dengan siswa. Apabila keluarga bisa menjadi sahabat bagi siswa 

maka orang tua sebagai penanggung jawab dalam keluarga tidak 

lagi khawatir anaknya salah dalam bergaul. 

Berkuasa adalah sikap yang dimiliki seseorang untuk lebih 

merakyat dan bisa dalam segala hal terutama penguasaan demi 

ketenteraman diri. Siswa dalam kehidupannya mengalami masa 
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yang disebut dengan pubertas. Pada masa itu frekuensi emosional 

dalam diri siswa meningkat. Maka tidak heran apabila banyak 

terjadi perkelahian antar relajar. Hal itu patut kita sadari kondisi 

relajar saat menginjak masa remaja semakin sulit untuk dikontrol. 

Dengan demikianlah maka perlu bagi lembaga pendidikan dan 

keluarga untuk dapat membimbing dan mengarahkan sikap 

emosional mereka kepada hal-hal yang positif. Sehingga 

persaingan yang terjadi diantara mereka berlaku secara adil dan 

sehat. 

Dari berbagai macam kebutuan dasar itu, siswa dapat terpi-

cu untuk melakukan usaha, hal ini tidak akan terealisasi apabila ti-

dak ada dorongan pembantu dalam pelaksanaannya. Sama halnya 

kalau kita menginginkan agar aktivitas belajar untuk berprestasi, 

bersahabat dan berperilaku sosial yang lebih optimal, tidak cukup 

berbekal pada tiga kebutuhan dasar siswa semata, namun orang tua 

juga harus berperan aktif dalam menggapai cita-cita yang bukan 

hanya siswa memiliki keinginan, akan tetapi orang tua juga memi-

liki harapan untuk dicapai. 

Pemikiran tentang peran orang tua terhadap prestasi belajar 

siswa bukanlah hal yang baru, bahkan bisa dianggap sesuatu yang 

sudah basi. Namun bukan berarti persoalan tersebut menjadi tuntas. 

Karena peran orang tua tidak hanya bertanggung jawab kepada 

anaknya ketika ada dirumah, akan tetapi di sekolahpun orang tua 

tetap memiliki tanggung jawab untuk mengetahui perkembangan 

belajar anaknya. Sehingga perlu adanya wadah yang terorganisir 

dalam sekolah tentang hubungan sekolah dengan orang tua murid. 

Ampir semua sekolah yang ada sudah membentuk dan memiliki 

wadah tersebut, namun penulis menganggap perlu adanya sebuah 

evaluasi, untuk mengetahui kesenjangan antara idealita dan realita. 

Karena itu, penulis merumuskan masalah sebagai berikut : 

a. Bagaimana peran orang tua teradap prestasi belajar siswa 

kelas Va di SD Al-Furqan Jember tahun ajaran 2008-2009 ? 

b. Bagaimana hubungan orang tua dengan sekolah di SD Al-

Furqan Jember ? 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah agar dapat 

mengetahui sejauh mana peran orang tua terhadap prestasi belajar 
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siswa kelas Va SD Al-Furqan Jember serta untuk mengetahui 

hubungan orang tua dengan sekolah di SD Al-Furqan Jember. 

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan pengetahuan 

tentang peran orang tua terhadap prestasi belajar siswa di SD Al-

Furqan Jember, serta dapat digunakan sebagai sumber informasi 

bagi sekolah. 

TINJAUAN PUSTAKA 

Hakikat Belajar 

Belajar pada hakikatnya adalah suatu proses yang ditandai 

dengan adanya perubahan pada diri seseorang. Perubahan ini dalam 

bentuk pengetahuan, pemahaman, sikap dan tingka laku, keteram-

pilan, kecakapan dan kemampuan, daya reaksi serta daya penerima-

an pada individu (Sudjana, 1991 : 28). 

Sedangkan Sobry dalam bukunya menuju pendidikan ber-

mutu (2004) mengatakan bahwa belajar adalah suatu proses usaha 

yang dilakukan oleh seseorang untuk memperoleh suatu perubahan 

yang baru sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi 

dengan lingkungannya. Kaki seseorang patah karena terkena benda 

yang berat yang terjatuh dari atas loteng, ini tidak bisa disebut 

perubahan dari hasil belajar. Jadi, perubahan yang dimaksud adalah 

perubahan yang terjadi secara sadar (di sengaja) dan tertuju untuk 

memperoleh sesuatu yang lebih baik dari sebelumnya. 

Dari penjelasan diatas bisa disimpulkan bahwa kegiatan be-

lajar merupakan kegiatan yang paling pokok. Hal ini berarti bahwa 

berhasil tidaknya pencapaian tujuan pendidikan banyak bergantung 

kepada bagaimana proses belajar itu dilakukan. Slameto dalam 

Pupuh (2007:10) mengklasifikasikan 6 ciri-ciri perubahan dalam 

pengertian belajar diantaranya adalah (1) perubahan yang terjadi 

berlangsung secara sadar, sekurang-kurangnya sadar bahwa penge-

tahuannya bertambah, sikapnya berubah, kecakapannya berkem-

bang dan lain-lain; (2) perubahan dalam belajar bersifat kontinyu 

dan fungsional; (3) perubahan belajar bersifat positif dan aktif; (4) 

perubahan dalam belajar bukan bersifat sementara; (5) perubahan 

dalam belajar bertujuan dan terarah; (6) perubahan mencakup 

seluruh aspek tingkah laku, bukan bagian-bagian tertentu secara 

parsial.  
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Peran Orang Tua dalam Prestasi Belajar Siswa 

Setiap yang terjadi dalam kehidupan manusia pasti mempu-

nyai hubungan dengan peristiwa yang lain, dimana peristiwa terse-

but satu sama lain saling mempengaruhi, bahkan merupakan sebab 

akibat, dan dalam melakukan sesuatu perbuatan manusia selalu di-

dorong oleh minat yang ada dalam jiwanya. Tanpa adanya minat 

tidak akan melakukan perbuatan atau suatu perbuatan. Perbuatan 

tersebut yang ditimbulkannya berbeda-beda sesuai dengan tingkat 

pengaruhnya. 

Lingkungan keluarga atau orang tua sangat memiliki penga-

ruh besar pada pertumbuhan jasmani dan rohani anak. Menurut 

Ariyanto Syam, (2009) berpendapat bahwa, pendidikan di sekolah 

merupakan lanjutan dan bantuan terhadap pendidikan di rumah. 

Keluarga tetap bertanggung jawab atas anak-anaknya, baik di ru-

mah maupun di sekolah. Guru hanyalah menerima sebagian dari 

tanggung jawab orang tua yang telah diserahkan kepadanya. 

Muhyiddin, (2000 : 151) berpendapat bahwa, dekadensi 

moral anak serta kerusakan moral lainnya, banyak disebabkan oleh 

kelalaian orang tua dalam memperhatikan pendidikan anak serta 

memperkenalkan mereka kepada agama, terutama pada saat mereka 

masi dalam perkembangan fisik ataupun psikisnya. 

Mengenai peranan orang tua terhadap anaknya dalam minat 

belajar, Ariyanto Syam, (2009) mengklasifikasikan beberapa hal 

diantaranya meliputi : (1) kebutuhan akan rasa kasih sayang; (2) 

kebutuhan akan rasa aman; (3) kebutuhan akan harga diri; (4) ke-

butuhan akan rasa kebebasan, (5) kebutuhan akan rasa sukses, (6) 

kebutuhan akan mengenal. 

Berdasarkan keterangan diatas dapat disimpulkan bahwa 

peranan orang tua dalam kaitannya dengan pendidikan anak adalah 

sebagai pendidik pertama dan utama. Dimana tanggung jawab pen-

didikan anak, utamanya pendidikan dalam keluarga merupakan 

tanggung jawab orang tua. Dengan demikian paparan diatas me-

nunjukkan bahwa betapa pentingnya peranan orang tua terhadap 

minat belajar anak yang menjadi tanggung jawabnya. 

Hubungan Orang Tua dengan Sekolah 

Hubungan orang tua murid dengan guru merupakan suatu 

yang esensial bagi penyelenggaraan sekolah yang baik. Hubungan 
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orang tua dengan guru sangat penting, karena meletakkan dasar 

akan pengertian-pengertian tentang perkembangan anak dan baga-

imana cara mendidik anak itu harus dilakukan agar tercapai tujuan 

pendidikan. Soekarto (1994:60) berpendapat bahwa proses perkem-

bangan antara hubungan orang tua murid dengan sekolah yang baik 

akan memberikan manfaat langsung pada anak-anak itu, yaitu anak 

akan memperoleh bimbingan yang tegas, teliti dan hati-hati. 

PELAKSANAAN PENELITIAN 

Penelitian ini di laksanakan selama 3 bulan yaitu mulai Ap-

ril sampai dengan Juli 2009 di SD Al-Furqan Kelurahan Kepatihan 

Kecamatan Kaliwates Kabupaten Jember. Pelaksanaan penelitian 

ini di sesuaikan dengan jadwal efektif di sekolah sebelum ujian dan 

sesudah ujian semester. 

Penelitian telah dilaksanakan pada siswa kelas Va SD Al-

Furqan Jember. Kelas Va pada sekolah ini dirasa memenuhi per-

syaratan untuk menjadi sampel penelitian ini karena siswa yang ada 

berbeda-beda prestasinya.Semua siswa kelas Va SD Al-Furqan 

Jember berjumlah 34 siswa. 

Untuk kepentingan penelitian ini, peneliti secara class ran-

dom sampling mengambil siswa pada kelas Va sebagai sample 

penelitian. 

Prosedur Penelitian 

Sesuai dengan sifat dan karakter permasalahan yang men-

jadi fokus dalam penelitian ini, maka penelitian ini menggunakan 

penelitian kualitatif. Prosedur yang telah dilaksanakan pada pene-

litian ini meliputi observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Instrumen utama penelitian ini adalah peneliti sendiri. Da-

lam penelitian ini, kehadiran peneliti dilapangan sangat diperlukan, 

karena pengumpulan data harus berlangsung dalam latar yang ala-

miah. Disamping itu, peneliti berperan sebagai perencana, pelak-

sana, pengumpul data, penganalisis, penafsir data dan sekaligus 

melaporkan hasil penelitian. Untuk itu peneliti beruasaha bersikap 

sebaik mungkin, hati-hati dan sungguh-sungguh dalam menjaring 

data sesuai dengan kenyataan di lapangan, seingga data yang ter-

kumpul benar-benarrelevan dan terjamin keabsahannya. 



 
Sofyan Rofi.. Peran Orang tua  ………………………………..……………..______239 

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara wawan-

cara mendalam dan dokumentasi. keseluruhan proses pengumpulan 

data tersebut dan penganalisaan data penelitian ini berpedoman pa-

da langkah-langkah analisa data penelitian kualitatif yang dikemu-

kakan ole Moleong; reduksi data, penyajian data dan penarikan ke-

simpulan. Tahap-tahap penelitian tersebut sebagai berikut : 

Tahap Pra Lapangan 

Dalam tahap ini peneliti gunakan untuk menjajaki lokasi SD 

Al-Furqan Jember, untuk mendapatkan gambaran umum lokasi pe-

nelitian dan peneliti gunakan untuk menggali informasi yang ber-

kaitan dengan penelitian, kemudian peneliti juga menentukan dan 

menyusun langkah-langkah penelitian, menentukan rancangan pe-

nelitian, ijin penelitian, penjajagan kondisi lokasi serta menentukan 

informasi sekaligus menyiapkan perlengkapan penelitian diantara-

nya : kamera dan alat tulis lainnya. 

Tahap Penelitian 

Tahap ini peneliti gunakan untuk fokus penelitian yang bia-

sa disebut dengan pekerjaan lapangan. Peneliti memahami fenome-

na secara mendalam, memasuki lapangan dan menggali data secara 

akurat. Dalam al ini peneliti berbaur dengan siswa, staf pengajar 

serta orang tua murid selama satu bulan. 

Tahap Analisis Data 

Peneliti menganalisa hasil wawancara dengan orang tua mu-

rid dan guru maupun melalui dokumen yang dikumpulkan selama 

penelitian. Peneliti menganalisa asil wawancara dengan orang tua 

murid dan guru dengan data-data (hasil belajar siswa). Setelah itu 

dilakukan penafsiran data dengan konteks permasalahan yang dite-

liti. Sehingga peneliti dapat mengetahui sejauh mana peran orang 

tua terhadap prastasi belajar siswa di SD Al-Furqan Jember serta 

dapat mengetahui hubungan orang tua murid dengan sekolah di SD 

Al-Furqan Jember.  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan data yang diperoleh, diketahui bahwa orang tua 

sangat berperan terhadap prestasi belajar siswa kelas Va di SD Al-

Furqan Jember. Sebab orang tua murid selalu aktif dalam melaku-
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kan pembelajaran kepada putra-putrinya di rumah baik dengan me-

lakukan bimbingan belajar sendiri maupun mendaftarkannya ke 

lembaga bimbingan belajar yang ada. Sedangkan hubungan antara 

orang tua murid dengan sekolah sangat harmonis, komunikasi sela-

lu dilakukan guna menyampaikan perkembangan proses belajar 

siswa di sekolah dan hampir dipastikan tidak ada masalah. Disam-

ping itu pertemuan yang sering dilakukan adalah pertemuan ibu-ibu 

wali murid SD Al-Furqan Jember dengan piak sekolah dalam acara 

pengajian pagi dalam waktu-waktu tertentu selain siraman rohani 

didalamnya juga ada acara yang membahas persoalan perkembang-

an anak (siswa) dalam proses belajar. Selain pertemuan tersebut 

sekolah juga melakukan pertemuan dengan wali murid apabila ada 

hal-hal yang menyangkut proses belajar mengajar di sekolah terkait 

dengan peningkatan hasil belajar siswa (prestasi).  

Berdasarkan teori yang dikemukakan oleh Zuhairini dalam 

Iwan (2002 : 25) bahwasanya salah satu ajaran Islam adalah mewa-

jibkan umatnya untuk melaksanakan dan memberikan pendidikan. 

Pernyataan di atas menunjukkan bahwa orang tua diwajib-

kan untuk memberikan pendidikan kepada anak-anaknya, sebab 

pendidikan merupakan hal yang terbesar yang harus di utamakan 

oleh orang tua. Orang tua harus menyadari bahwa memberikan 

pendidikan yang terbaik kepada anak-anaknya sejak dini merupa-

kan hal yang sangat penting, untuk itu orang tua harus selalu mem-

bimbing dan mendampingi anak dalam kehidupan keseharian anak. 

Hal tersebut merupakan kewajiban para orang tua untuk memberi-

kan pendidikan pada anak-anaknya serta menciptakan lingkungan 

keluarga yang kondusif. 

Berdasarkan data di lapangan, peran orang tua terhadap 

prestasi belajar siswa kelas Va SD Al-Furqan Jember adalah ; bah-

wa orang tua sangat berperan untuk meningkatkan prestasi belajar 

siswa, sebab orang tua dapat melanjutkan proses pembelajaran di 

ruma sebagai kelanjutan dari proses belajar di sekolah. Dan disam-

ping itu orang tua juga dapat memenuhi segala kebutuhan anak-

anaknya tentang pendidikan diantaranya adalah : pertama, membe-

rikan tambahan pembelajaran dengan mendaftarkan anak-anaknya 

ke lembaga bimbingan belajar, sebagai tempat mengulang dan 

membahas kembali materi pembelajaran secara umum di sekolah. 

Sehingga siswa dapat memahami pembahasan materi-materi yang 
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di ajarkan di sekolah dan diungkap secara terperinci cara-cara 

pembahasan materi tersebut. 

Kedua, memberikan pembelajaran tambahan yang dilaku-

kan oleh orang tua sendiri dengan memberikan soal-soal latihan 

dan di bahas bersama antara orang tua dengan anak. Sehingga 

orang tua dapat menunjukkan bahwa dirinya tidak hanya menyuruh 

anaknya untuk belajar akan tetapi orang tua juga membimbing dan 

mendampingi serta memberikan tauladan kepada anaknya sebab 

dengan membimbing dan mendampingi serta memberikan contoh 

kepada anaknya akan membuat anak serasa dekat dengan orang 

tuanya. Serta hal tersebut membekas dalam benaknya bahwa orang 

tuanya merupakan tauladan bagi dirinya. Sebab perilaku orang tua 

sangat mempengaruhi kepribadian anak. 

Muhyiddin (2000 : 205) berpendapat bahwa perilaku kese-

harian orang tua (yang di saksikan dan dirasakan anak) termasuk 

hal yang memiliki bekas dan pengaruh tersendiri di dalam jiwa dan 

kepribadian anak. Dari interaksi sehari-hari antara orang tua de-

ngan anak itulah terjadi proses keteladanan. 

Ketiga, membuatkan jadwal belajar untuk anaknya serta 

membatasi untuk melihat tayangan televisi apabila pada jam bela-

jar. Orang tua berperan untuk menjadikan anak-anaknya seperti apa 

yang ia mau, jangan sampai tayangan televisi dapat mempengaruhi 

jiwa dan kepribadiannya, maka orang tua harus mendampingi dan 

membimbing ketika sang anak meliat tayangan televisi dan menga-

rahkan ketika ada al-al yang tidak sesuia dengan norma-norma 

agama. Sebab anak memiliki hati yang bersih seperti kertas putih 

yang kosong belum terdapat tulisan di dalamnya sehingga sangat 

mudah menjadikan perubahan dalam perkembangan jiwa dan ke-

pribadiannya, maka semua itu tergantung pada orang tuanya. 

Al-Ghazali dalam Muhyiddin (2000:197) berpendapat bah-

wa anak merupakan amanah Allah SWT bagi kedua orang tuanya. 

Hatinya suci laksana mutiara yang indah dan bagus. Jika ia dibiasa-

kan serta di ajari kebaikan iapun akan tumbuh dan berkembang 

menjadi orang yang baik dan akan bahagia di dunia dan di akhirat. 

Dengan berbagai cara yang dilakukan oleh orang tua kepada 

anak-anaknya baik dari hal mendaftarkan ke lembaga bimbingan 

belajar maupun belajar yang langsung di bimbing oleh orangtua-

nya membuat anak merasa di perhatikan dan semakin termotivasi 
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untuk selalu belajar. Dengan demikian perkembangan prestasi be-

lajar anak akan semakin meningkat. 

Dari penjelasan di atas peneliti menyimpulkan bahwa orang 

tua sangat berperan terhadap prestasi belajar anak di sekolah lebih-

lebih pada perubahan perkembangan jiwa dan kepribadian anak.  

Sedangkan hubungan orang tua siswa dengan sekolah (gu-

ru) merupakan suatu hal yang sangat penting, sebab hubungan yang 

komunikatif akan menjalin sebuah keharmonisan. Dengan demi-

kian antara orang tua siswa dengan guru dapat saling berinteraksi 

dan bertukar informasi tentang perkembangan siswa baik di rumah 

maupun di sekolah. 

Dengan hubungan yang terjalin tersebut orang tua siswa de-

ngan guru (sekolah) bersama-sama memikirkan perkembangan 

anak dan mencari solusi bagaimana cara mendidik anak agar ter-

capai tujuan pendidikan. Diantara tujuan pendidikan tersebut ada-

lah meningkatkan prestasi (hasil belajar) siswa. 

Berdasarkan teori yang dikemukakan oleh soekarto (1994: 

60) bahwasanya proses perkembangan antara hubungan orang tua 

siswa dan sekolah yang baik akan memberikan manfaat langsung 

pada anak-anak itu, yaitu anak akan memperoleh bimbingan yang 

tegas, teliti dan hati-hati. 

Diantara komunikasi yang terjalin selama ini adalah : perta-

ma, komunikasi yang selama ini dijalin oleh sekolah dan orang tua 

siswa yaitu adanya perkumpulan majelis ta”lim ibu-ibu wali murid 

dan guru yang biasanya dalam acara pengajian hari-hari tertentu 

sesuai dengan jadwal yang ada. Dengan adanya pengajian tersebut 

hal ini membuktikan bahwa sekolah berupaya untuk semakin 

mengakrabkan diri dengan orang tua siswa, sebab dengan keakra-

ban tersebut akan menghasilkan komunikasi yang aktif serta orang 

tua siswa tidak sungkan untuk menyampaikan keluhan-keluhan dan 

sesuatu yang tersimpan dalam benak hatinya untuk disampaikan 

kepada sekolah. Misal, tentang persoalan perkembangan belajar 

anaknya yang semakin menurun prestasi (hasil) belajarnya. Sehing-

ga dengan demikian membuat sekolah untuk segera bertindak cepat 

mencari solusi dengan orang tua siswa dalam menghadapi perso-

alan tersebut. 

Soekarto (1994:58) berpendapat bahwa tujuan hubungan 

sekolah dengan orang tua siswa adalah; memupuk pengertian dan 

pengetauan tentang pertumbuhan dan perkembangan pribadi anak 
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serta memupuk pengertian dan cara mendidik anak yang baik, agar 

anak memperoleh pengetahuan yang kaya dan bimbingan yang 

tepat sehingga anak itu berkembang secara maksimal. 

Kedua, disamping pertemuan/pengajian ibu-ibu wali murid, 

sekolah juga melakukan komunikasi yang intensif dengan orang tua 

siswa perihal sarana dan prasarana merupakan suatu hal mendesak 

yang berkaitan dengan pendidikan atau proses belajar mengajar. 

Pertemuan tersebut biasanya di lakukan 6 bulan sekali bahkan bisa 

lebih sesuai dengan kondisi yang ada. 

Dengan demikian, hubungan orang tua siswa dan sekolah di 

SD Al-Furqan Jember sangat baik. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Dari data hasil penelitian, ada dua kesimpulan yang akan 

disajikan diantaranya adalah : (1) peran orang tua terhadap prestasi 

belajar siswa kelas Va SD Al-Furqan Jember, (2) hubungan antara 

orang tua murid dengan sekola di SD Al-Furqan Jember. 

Pertama, orang tua sangat berperan terhadap prestasi belajar 

siswa kelas Va SD Al-Furqan Jember, orang tua merupakan pen-

didik yang utama, sekolah hanya mengambil sebagian dari tang-

gung jawab orang tua. Sehingga peran orang tua di SD Al-Furqan 

Jember sangat dominan. Orang tua melakukan usaha-usaha untuk 

meningkatkan prestasi belajar putra-putrinya dengan cara memberi-

kan tambahan pembelajaran diluar sekolah dengan mendaftarkan 

putra-putrinya ke lembaga bimbingan belajar dan memberikan 

fasilitas serta memenuhi kebutuhan putra-putrinya yang berkaitan 

dengan pembelajaran. 

Kedua, hubungan antara sekolah dengan orang tua murid 

sangat komunikatif. Sekolah selalu melakukan komunikasi intensif 

dengan wali murid perihal perkembangan proses belajar mengajar 

di sekolah. Disamping itu sekolah memberikan fasilitas kepada ibu-

ibu wali murid untuk berkomunikasi dengan sekolah dalam perte-

muan rutin pengajian pada pagi hari. Dan sekolah tidak jarang me-

lakukan pertemuan-pertemuan dengan orang tua murid apabila ada 

hal yang berkaitan dengan siswa. 
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Saran 

Dalam penelitian ini, peneliti menyadari bahwa hasil pene-

litian ini belum berhasil maksimal, karena itu peneliti menyarankan 

bagi guru maupun dosen lain untuk melaksanakan penelitian serupa 

guna mendukung hasil penelitian ini supaya lebih maksimal dan 

berguna untuk meningkatkan mutu pendidikan dan prestasi belajar 

siswa. 
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